
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Hasil penelitian perbandingan efektivitas antiseptik sabun cair sirih merah 

dan sirih hijau terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans dengan metode 

difusi dapat disimpulkan: 

 Pertama, antiseptik sabun cair sirih merah dan sirih hijau  mempunyai 

aktivitas antijamur terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. 

 Kedua,  sabun cair sirih merah memiliki daya antijamur lebih besar  

terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans  dibandingkan dengan antiseptik 

sabun cair sirih hijau.. 

 

5.2 Saran 

 Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

efektivitas antijamur sabun cair sirih merah dan sirih hijau dengan menggunakan 

metode yang lain. 

 Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektivitas 

antiseptik sabun cair sirih merah dengan antiseptik lain  yang menggunakan 

bahan- bahan kimia tanpa menggunakan ekstrak tumbuhan. 

 Ketiga, pH sabun cair sirih merah  harus diturunkan. 
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Lampiran 1. Komposisi Media SGA (Sabouraud Glucosa Agar) dan pembuatan 
larutan kontrol positif 50%. 

 
Komposisi Media SGA: 

 Glucosa  : 40 gram 

 Agar : 17 gram 

 Peptone : 10 gram 

 Aquadest  : 1000 ml 

 

Pembuatan Media SGA: 

 Ditimbang sebanyak 13,65 gram serbuk SGA dan dilarutkan dengan aquades 

ad 210 ml 

 Dipanaskan dengan string hot plate sampai mendidih. 

 Ditambahkan antibiotik Kloramfenikol 0,4 gr /liter 

 Dimasukkan kedalam tabung reaksi dan disterilisasi dengan autoclave pada 

suhu 1210 C selama 15 menit. 

  

Pembuatan larutan kontrol positif 50% 

 Dimbang flukonazol 0,5 gr 

 Dimasukkan dalam erlenmeyer steril  

 Ditambahkan aquadest steril 0,5 gr 

 Diarutkan sampai larut. 
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Lampiran 3. Gambar sabun cair sirih merah dan sirih hijau  

 

 

Gambar 1. Sabun cair sirih merah 

 

 

Gambar 2. Sabun cair sirih hijau 

 

 

 

 



 

L-3 

Lampiran 4. Hasil uji sabun cair sirih merah dan sirih hijau  

 

Gambar 4 .sabun cair sirih merah  

 

 

Gambar 5. Sabun cair sirih merah  

 


